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PEMULIHAN DAMPAK PANDEMI COVID-19 



Pandemi Covid-19 berdampak bagi masyarakat dan mempengaruhi berbagai sektor
seperti sosial, ekonomi, pendidikan, budaya, penggunaan internet-teknologi, dll.

Dampak pendemi Covid-19 menyebabkan terjadinya perubahan perilaku dalam
berbagai tatanan kehidupan, sehingga memerlukan penanganan yang tepat. 

Peran serta perguruan tinggi sangat diharapkan dalam pemulihan dampak pandemi
Covid-19. 

UGM berperan serta dalam upaya pemulihan dampak Covid-19 salah satunya
melalui KKN-PPM yang disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku. 

Juknis KKN-PPM UGM Periode 3 dan 4 Tahun 2020 :

KKN-PPM Periode 3 dan 4  dilaksanakan dalam fase tanggap darurat dan fase
pemulihan ditetapkan pelaksanaannya berdasarkan pada Surat Edaran Rektor UGM, 
Nomor. 3711/UN1.P/SET-R/KR/2020 tanggal 22 Mei 2020 dan peraturan lainnya
yang menyertai.

PENDAHULUAN



Kehilangan pendapatan, 
menyebabkan segmen 
masyarakat dan keluarga 
rentan berada di bawah 
garis kemiskinan

Produksi dan kontribusi makanan 
terganggu

Efek kematian pada Kesehatan
seseorang

Banyak sekolah diliburkan, 
pembelajaran jarak jauh 
kurang efektif dan tidak 
dapat diakses oleh 
sebagian orang

Keluhan perempuan tentang ekonomi 
menimbulkan resiko dan meningkatnya 
tingkat kekerasan terhadap perempuan. 
Mayoritas perempuan merupakan pekerja 
kesehatan dan pekerja sosial yang lebih 
mudah terpapar Covid-19.

Gangguan pasokan dan akses yang 
tidak memadai terhadap air bersih 
menghalangi akses fasilitas cuci 
tangan yang bersih, yang merupakan 
salah satu langkah pencegahan yang 
paling penting

Kekurangan 
pasokan dan 
personel akan 
mengarah pada 
gangguan akses 
listrik, lebih lanjut 
lemahnya respons 
dan kapasitas 
sistem kesehatan

Kegiatan ekonomi 
ditangguhkan, pendapatan 
lebih rendah, lebih sedikit 
waktu kerja, pengangguran 
untuk pekerjaan tertentu

DAMPAK PANDEMI 
COVID-19



Populasi yang tinggal di 
daerah kumuh 
menghadapi risiko lebih 
tinggi karena kepadatan 
populasi yang tinggi dan 
kondisi sanitasi yang 
buruk

Aksi memerangi perubahan iklim 
berkurang, polusi terhadap 
lingkungan lebih sedikit karena 
produksi dan transportasi yang 
kurang

Langkah-langkah 
efektif untuk 
mencegah konflik 
antar makhluk hidup, 
mereka yang berada 
di daerah konflik 
paling berisiko 
menderita kerugian.

Memperburuk 
pencegahan terhadap 
globalisasi, tetapi juga 
menyoroti pentingnya 
kerja sama internasional 
pada kesehatan 
masyarakat

Banyaknya pekerja industri
yang dirumahkan/di PHK dan 
berhentinya pekerjaan-
pekerjaan infrastuktur dimana
dana dialihkan untuk penangan
covid19, menyebabkan
banyaknya pengangguran

Bumi, lingkungan, dan 
udara menjadi lebih
bersih, namun dampak
penggunaan desinfektan
yang tidak tepat
mengakibatkan
pencemaran lingkungan
(tanah dan air)

Semakin tinggi kesenjangan, sebagaian
tidak bisa mengakses kebutuhan
internet, APD dll sebagainya akibat
sulitnya akses dibeberapa daerah, dan 
adanya masyarakat daerah kumuh dan 
pemecatan yang semakin memperparah
kesenjangan

Adanya kelangkaan terhadap beberapa
barang dan produk dan pembatasan
sehingga tidak dapat memproduksi
produk/bekerja secara maksimal. 



TUJUAN

Memberikan arahan dalam penyelenggaraan KKN-PPM UGM Periode 3 
dan Periode 4 Tahun 2020.1

Memastikan penyelenggaraan KKN-PPM UGM Periode 3 dan 4 Tahun 2020 
dalam pemulihan pandemi Covid-19 dapat terlaksana secara efektif, berjalan
lancar dalam rangka optimalisasi tercapainya pembelajaran KKN-PPM
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RUANG LINGKUP

SASARAN

Petunjuk ini berlaku dalam pelaksanaan KKN-PPM 
UGM  Periode 3 dan 4 Tahun 2020 dengan berupaya
tetap mempertahankan kualitas penyelenggaraan
KKN-PPM UGM dalam masa pemulihan Pandemi
Covid-19 .

Korwil, DPL, mahasiswa, mitra, fakultas, dan 
pengelola KKN-PPM dalam penyelenggaraannya.



KETERANGAN KKN-PPM PERIODE 3 DAN 4 TAHUN 2020

Bobot SKS 3 SKS

Syarat Peserta • Mahasiswa UGM telah menempuh minimal 100 SKS. 

• Selama pelaksanaan KKN-PPM mahasiswa dapat mengambil mata kuliah dengan catatan

JKEM terpenuhi dan tanpa ijin meninggalkan kegiatan KKN dalam kurun waktu pelaksanaan

KKN. 

• Membayar biaya KKN sesuai dengan SK Rektor sebesar Rp 160.000,- (Atribut KKN (Kaos & 

Topi) Rp 85.000,-, Asuransi Rp 60.000,- tes Kesehatan di GMC Rp 15.000,-) 

• Mahasiswa dalam keadaan sehat dan dibuktikan dengan dengan surat keterangan sehat dari

GMC atau puskesmas/ klinik/ dokter terdekat dengan domisili mahasiswa. Surat Keterangan

Sehat diunggah melalui link yang sudah disediakan di simaster

Jumlah Jam Kerja Jam kerja efektif (JKEM) minimal 288 jam (mahasiswa wajib mengerjakan program KKN selama

5-6 jam kerja/hari) dalam kurun waktu 50 hari. 

Berkas Administrasi, 

Presensi Harian, LRK, 

Logbook (I1), LPK

Diisi dan diunggah melalui Aplikasi ONLINE

Dana Bantuan Program Rp 5.000.000 per unit (sama untuk semua unit)

Asuransi Semua mahasiswa peserta KKN diasuransikan sesuai dengan pagu UGM untuk pelaksanaan

KKN (berupa Asuransi kecelakaan, tidak termasuk asuransi Covid-19)

KETENTUAN UMUM



JADWAL PELAKSANAAN KKN-PPM (50 hari)

Jam Kerja Efektif Mahasiswa = minimal 288 jam  

(3 SKS x 6 jam kerja per hari x 16 tatap muka)

Program Kerja dapat dilaksanakan sejak tanggal penerjunan sampai dengan tanggal penarikan

Minggu

1

Minggu

7

LRK Res

LPK

P e l a k s a n a a n  K e g i a t a n
PP

PP: Observasi &Penyusunan program. 
Program disusun berdasarkan hasil diskusi dengan masyarakat, pemuka wilayah, key person, 
pemerintah daerah dan arahan serta bimbingan dari DPL kemudian dituangkan dalam LRK

LPK



KETERANGAN KKN-PPM PERIODE 3 DAN 4 TAHUN 2020

Waktu Periode 3 : 12 Oktober – 30 November 2020 (KRS di semester gasal tahun 2020)

Periode 4 : 19 Desember – 6 Februari 2021 (KRS di semester genap tahun 2021)

Tema Pemulihan Dampak Pandemi Covid-19

Lokasi KKN Di daerah tempat tinggal/domisili mahasiswa masing-masing pada saat pelaksanaan

KKN 

Lingkup Wilayah Kerja Kegiatan KKN berbasis pada desa melingkupi paling luas sampai dengan batas

wilayah kecamatan. Dalam hal masyarakat mitra membutuhkan kehadiran

mahasiswa KKN maka hal tersebut dapat dipenuhi sampai dengan batas wilayah 

kabupaten.

Unit Satu unit terdiri atas 20-30 mahasiswa.

Setiap unit didampingi oleh seorang DPL untuk fungsi koordinasi dan pembimbingan

sehingga program KKN berjalan dengan baik.  

Pembentukan unit dapat dilakukan dengan pengelompokkan mahasiswa yang 

tinggal/ berdomisili di kabupaten yang sama.



KETERANGAN KKN-PPM PERIODE 3 DAN 4 TAHUN 2020

Metode Pelaksanaan Kegiatan KKN dilaksanakan secara kombinasi daring (menggunakan zoom, webex, 

google hangout, google meet dll) dan luring pada lokasi tempat tinggal/domisili

mahasiswa, dengan pembatasan kunjungan (selalu mengupdate zonasi

merah/kuning/hijau) dan mengikuti protokol Kesehatan Covid-19.

Contoh Aktivitas

(Program Pokok Tema)

A. Penanganan resesi ekonomi - Bela beli hasil sendiri.

B. Pendampingan pembelajaran secara daring dan belajar dari rumah.

C. Ketahanan pangan dan pengolahan hasil pertanian.

D. Pengembangan peluang berusaha dan bekerja.

E. Pola hidup bersih dan sehat.

F. Tatanan baru di era new normal.

G. Membangkitkan UMKM.

H. Perluasan dari pengembangan IT.

I. Penanganan dampak sosial.

J. Pemberdayaan wanita.

Dan lain-lain.

Monitoring dan Evaluasi Dilakukan melalui berbagai cara yang memungkinkan sesuai dengan situasi dan 

kondisi. 



POLA PEMBUATAN UNIT 
(Simaster Kormanit)

UNIT
UNIT 

(Fungsi Koordinasi dan pendampingan DPL)

Individu mahasiswaDESA DESA DESADESA

Pembentukan Unit dapat dilakukan berbasis pada desa, 

melingkupi paling luas sampai dengan batas wilayah kecamatan







*Informasi ini dapat berubah sewaktu-waktu
menyesuaikan dengan kebijakan universitas dan 
perkembangan kondisi pandemi Covid-19



TERIMAKASIH


